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Avrticle history: Penelitian ini dilaksanakan di RA Miftahul Jannah
. . menggunakan metode senam ceria 1 Yyang dapat
Published Mei 31, 2024 mengembangkan kecedasan kinestetik jasmani anak. senam
ceria tersebut dibawakan oleh anak—anak seusianya dan
diikuti dengan gerakan—gerakan tubuh yang sederhana dapat
Kata Kunci: dirasakan bersama-samaakan semakin mudah anak belajar
o menyadari tubuhnya sendiri. Penelitian ini termasuk
Anak usia dini, Kecerdasan penelitian tindakan kelas (class room action research),
kinestetik, Proses pembelajaran,  gengan jenis metode kolaboratif. Target yang dicapai pada
Metode senam sereal. penelitian adalah 85%.

1. PENDAHULUAN

Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak usia dini
berada pada rentangusia 0-8 tahun. Pada masa ini proses pertumbuhan dan perkembangan
dalamberbagai aspeksedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan
hidup manusia. Proses pembelajaran sebagai bentuk perlakuan yang diberikan pada anak
harus memperhatikan karakteristik yang dimiliki setiap tahapan perkembangan anak.

kinestetik diterjemahkan dari kinestetik yang makna ini berkaitan dengan kinesihesia
yang berasal dari kata kines atau kinesis yang berisi makna gerak, serta tesis atau sensasi
yang merepresentasikan sensasi. Penyataan artinya pengertian kinestetik mengacu pada
kemampuan tubuh dalam melakukan oleh karena itu, tidak jarang terjadi kinesthesia saat
mengamati atau merasakan gerakan tubuh disebut juga kinestetik, mengacu pada fungsi
organ tubuh hal ini erat kaitannya dengan postur atau pergerakan tubuh.

Gerakan Kkinestetik tampak menonjol pada anak yang mahir menggunakan
keterampilan fisik suka terlihat lebih kuat dan lincah dibandingkan anak-anak lain
seusianya. mereka cenderung menyukainya bisa bergerak, tidak bisa duduk lama,
mengetuk-ngetuk sesuatu, suka meniru tindakan atau perilaku orang lain menarik
perhatian merekadanmembuat mereka merasa puas dengan aktivitas tersebut hal ini
mengandalkan kekuatangerakan seperti memanjat, berlari, melompat, dan berguling.
Selain itu, anak yang cerdas motorik Kkinestetiknya senang menyentuh benda
menunjukkan minat yang besar pada keterampilan manual.

Gardner menjelaskan bahwa anak yang cerdas Kkinestetik ditandai dengan
kemampuannya bekerja secara terampil dengan orang lain subyeknya, antara lain yang
melibatkan motorik halus menggunakan jari tangan dan tangan serta yang memanfaatkan
gerak tubuh atau motorik kasar.

Armstrong menekankan bahwa kecerdasan ini mencakup kualitas fisik tertentu
keterampilan seperti koordinasi, keseimbangan, ketangkasan, kekuatan, kelenturan,
kecepatandan tenaga dan kemampuan proprioseptif, taktil, dan taktil. Pernyataan
Penjelasan anak dengan kecerdasan kinestetik mempunyai keterampilan fisik tertentu
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seperti koordinasi, keseimbalngaln, ketalngkalsaln, kekualtaln, kelenturaln, kecepaltaln
daln kekualtaln, daln kemalmpualn menggunalkaln jalri untuk sentuhaln sesuali
kemalmpualn. Urusaln hall ini jelals menunjukkaln balhwal kecerdalsaln sudalh terlihalt
paldal alnalk sejalk dini kinestetik, yalitu alnalk malmpu menggunalkaln geralkaln tubuh
tertentu dengaln calral ini, alnalk dalpalt memecalhkaln malsallalh melallui tindalkaln hall
ini tergalntung paldal kemalmpualn alnalk dallalm menghaldalpi permalsallalhalnnyal
malnfalaltkaln geralkaln tubuhnyal secalral optimall.

Menurut Imalm S Hidalyalt menyaltalkaln balhwal senalm aldallalh laltihaln tubuh
yalng dipilih daln diciptalkaln dengaln berencalnal, disusun secalral sistemaltis dengaln
tujualn membentuk daln mengembalngkaln pribaldi secalral halrmonis. Halsley daln
Jhonsonton menyaltalkaln senalm aldallalh  bentuk kegialtaln jalsmalni untuk
mengembalngkaln kekualtaln tubuh yalng bermalksud untuk laltihaln. Kemudialn
PriceSmith menyaltalkaln senalm aldallalh bentuk (seni) laltihaln tubuh yalng bermalksud
untuk memalstikaln (memalntalpkaln) dallalm laltihaln.

Tujualn senalm itu sendiri memiliki ralgalm yalng disesualikaln dengaln malksud
tertentu. Malhmudi Sholeh membalgi tujualn senalm paldal 8 balgialn yalitu:

1) Untuk memperbaliki daln mencegalh pengalruh jelek untuk kelalinaln ringaln;

2) Untuk dalpalt memberikaln ralngsalngaln yalng diperlukaln balgi perkembalngaln
orgaln-orgaln tubuh;

3) Untuk mengembalngkaln calral bersikalp daln bergeralk yalng sewaljalrnyal yalng
disebut dengaln senalm pembentukaln;

4) 4)Untuk memupuk ralsal talnggung jalwalb terhaldalp kesehaltaln diri sendiri daln
malsyalralkalt;

5) Untuk memupuk ralsal daln mengembalngkaln ralsal keberalnialn daln percalyal
paldal diri sendiri;

6) Untuk memupuk daln meningkaltkaln prestalsi;

7) Untuk meningkaltkaln prestalsi alhli geralk senalm

Penelitialn ini dilalkukaln berdalsalrkaln pengalmaltaln penulis terhaldalp alnalk
dallalm kegialtaln senalm, kalrenal jalralngnyal melalkukaln kegialtaln senalm
mengalkibaltkaln mulalnyal dallalm melalkukaln geralkaln ini alnalk malsih terlihalt
mallu kalrenal dilihalt oleh balnyalk temaln sekelalsnyal, alnalk malsih belum terlaltih,
terlihalt kalku daln belum dalpalt mengkoordinalsikaln geralkaln maltal, kalki daln
talngalndengaln balik, alnalk malsih kesulitaln dallalm menyesualikaln iralmal/bealt
dengaln geralkaln seperti dallalm melalkukaln geralk lalngkalh kalki kekiri daln
kekalnaln, geralkaln kepallal daln alyunaln dallalm geralk senalm terlihalt alnalk malsih
kalku daln belum selalrals dengaln ketukaln iralmal musik daln lalgu, aldal jugal yalng
malsih belum bisal bergeralk mengikuti geralkaln senalm.

Oleh kalrenal itu peraln guru salngaltlalh penting balgi alnalk untuk mengenallkaln
daln mempralktekkaln sallalh saltunyal dengaln senalm cerial . Untuk itu peneliti
mencobal meneralpkaln penggunalaln senalm cerial , senalm cerial aldallalh olalhralgal
yalng dihalralpkaln dalpalt meningkaltkaln kecerdalsaln kinestetik. ALpallalgi jikal
senalm cerial tersebut dibalwalkaln oleh alnalk—alnalk seusialnyal daln diikuti dengaln
geralkaln—geralkaln tubuh yalng sederhalnal dalpalt diralsalkaln bersalmal-salmalalkaln
semalkin mudalh alnalk belaljalr menyaldalri tubuhnyal sendiri, untuk meralsalkaln
setalral dengaln halkikalt dallalm dirinyal sendiri.
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2. METODOLOGI

Penelitialn ini termalsuk penelitialn tindalkaln kelals (clalss room alction resealrch),
dengalnjenis metode kolalboraltif. Penelitialn tindalkaln kelals (PTK) aldallalh proses
investigalsi terkendalli untuk menemukaln daln memecalhkaln malsallalh pembelaljalraln
di kelals, proses pemecalhaln malsallalh tersebut dilalkukaln secalral siklus dengaln
tujualn untuk meningkaltkaln kuallitals pembelaljalraln daln halsil pembelaljalraln halsil
tertentu.
KERALNGKAL KONSEPTUALN PERENCALALN TINDALKALN

Berdalsalrkaln kaljialn teori keralngkal konseptuall penelitialn tindalkaln sebagai
berikut :

_ é Kecerdasan Kinestetik
Metode Senam Ceria

e Menggunakan senam ceria 3 Jasmant

e Senam dengan
menggunakan aksesoris
masing-masing anak berdiri
pada kotak

1. Gerak tubuh
2. Keseimbangan
3. Kelincahan tubuh

ﬁ Metode Senam Ceria untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik jasmani

Jika target penelitian belum tercapai dilakukan perbaikan terhadap pelaksanaan
metode tersebut

HIPOTENSIS PENELITIAN

Hipotesis penelitialn dalri  penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut
“meningkaltkaln kecerdalsaln kinestetik dengaln menggunalkaln metode senalm cerial
mencalpali nilali sebesalr 85%”
WAKTU DAN TEMPAT PENEITIAN

Penelitialn tindalkaln kelals ini dilalksalnalkaln di RAL Miftalhul Jalnnalh yalng
terletalk di jallaln besalr tembung palsalr 10 . Penelitialn ini alkaln dilalksalnalkaln 2
Minggu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan yang ada peneliti memutuskan untuk memberikan senam ceria...,
tujuan peneliti memutuskan untuk memilih senam ini yaitu untuk meningkatkan
kecerdasan kinestetik jasmani anak terutama pada gerakan kaki dan keseimbangan
tubuhnya. Dengan menggunakan metode senam ceria 1. Kegiatan senam di RA Miftahul
Jannah dilakukan setiap jumat pagi dengan menggunakan baju olahraga. Pada penelitian
kali ini peneliti menggunakan 2 siklus dalam mengembangkan kecerdasan kinestetik
jasmani pada anak.

Gerakan melompat kecil dalam senam ini sangat dapat membantu mengembangkan
otot anak. Music yang digunakan dalam senam ceria 1 ini menggunakan 3 jenis music
yang divariariasikan, music pemanasan, music inti, dan gerakan pendingin. Pada saat
masuk pada music inti atau gerakan inti peneliti memperhatikan terdapat beberapa siswa
yang kurang bersemangat dan kurang berkosentrasi. Kemampuan Konsentrasi yang
terjadi pada anak umur 5-6 tahun hanya ada sekitaran 10-15 menit.
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Penelitian ini menggunakan model penelitian dari Kemmis dan Taggart,yaitu model
penelitian yang berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap
siklus meliputi rencana, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Langkah pada siklus
berikutnya adalah perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk ke siklus | dilakukan tidakan pendahuluan yang berupa identifikasi
permasalahan. Siklus spiral dari tahap-tahap penelitian tindakan kelas dapat dilihat pada
gambar berikut.
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SIKLUS 1

Perencanaan : Kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap ini adalah penelitian dan
rancangan pembelajaran yang dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik
siswa Yyaitu melalui metode senam ceria . Rancangan tersebut kemudian
dituangkan dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH)
sesuai dengan pembelajaran senam yang akan diajarkan serta membuat
lembar observasi yang akan digunakan.

Pelaksanaan : Pelaksanaan tindakan pada tahap ini ialah melaksanakan proses
Pembelajaran sebagaimana yang telah dirancang secara terkendali, cermat
dan bijaksana sebagai pijakan bagi pengembang tindakan berikutnya. Pada
siklus 1 sebelum memulai kegiatan senam, guru mengantur barisan yang
rapi dan masing” barisan mempunyai guru pembimbing dalam senam
tersebut. Peneliti menggunakan senam ceria 1.

Pengamatan : Dari pengamatan peneliti mendapatkan hasil yang jauh dari kata maksimal
dimana pada senam ceria 1 ini anak terlihat lebih cepat bosan dan anak
sulit dalam menjaga keseimbangan yang ada pada tubuhnya.

Refleksi : Mendeskripsikan perubahan yang terjadi pada anak setelah digunakan
media buku cerita bergambar mengadakan pertemuan dengan guru untuk
membahas hasil tindakan evaluasi tindakan 1.

SIKLUS 2

Pelaksanaan : Pelaksanaan yang dilakukan pada siklus ini sangat berbeda pada
sebelumnya. Anak sudah mulai bisa mengatur barisannya sendiri hanya
dengan diberikan instruksi.

Pengamatan : hasil pengamatan pada siklus ini jauh lebih baik. Peneliti masih
menggunakan senam ceria 1 tetapi peneliti menambahkan aksesoris yang
terdapat pada lengan dan masing-masing anak berdiri pada satu kotak yang
sudah disiapkan. Aksesoris yang digunakan dibagian lengan hanya
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sebagai pendukung untuk menarik semangat anak serta satu kotak yang
sudah disiapkan pada masing-masing anak dapat membantu anak dalam
menjaga keseimbangan tubuhnya.

Refleksi . perubahan yang ada pada siklus ini anak mampu mengikuti kegiatan
senam ceria 1 dari awal hingga akhir. Anak juga mampu menjaga
keseimbangan yang ada pada tubuhnya

Penelitian yang berjudul upaya meningkatkan kemampuan kecerdasan kinestetik

jasmani melalui metode senam ceria anak usia 5-6 tahun . Sebelum melakukan
pengamatan dan tindakan diperoleh dengan rata-rata prosentase kemampuan pada anak
sebesar 25%. Berdasarkan nilai yang diperoleh siswa pada Siklus 1 dengan prosentase
kemampuan anak dengan persentase 45 % dapat disimpulkan bahwa anak sudah cukup
baik dalam melakukan gerakan senam dan menjaga keseimbangan pada tubuhnya, siklus
2 berdasarkan nilai presentse yang diperoleh semakin meningkat yaitu 65 % pada anak
sehinga mendekati pencapaian hasil kemampuan dari skor maksimal yang ditargetkan
peneliti dan berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata presentase kemampuan anak
sebesar 85 % presentase tersebut sudah mencapai hasil bahwa kemampuan berbicara anak
dari skor maksimal yang ditargetkan. Berdasarkan nilai dapat dibandingkan hasil
presentase setiap siklus memiliki rata-rata kemampuan dengan indikator penelitian setiap
siklusnya.

TEKNIK PENJAMINAN KEABSAHAN DATA PENELITIAN

Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif pada penelitian ini
menggunakan Kriteria yang dikemukakan oleh Lincoln dan Guba (1981) yakni: derajat
kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), ketergantunga (dipendability) dan
kepastian (confirmability). Namun dalam penelitian ini hanya menggunakan dua teknik
yaitu

Derajat kepercayaan merupakan kemampuan peneliti untuk meliput semua
kompleksitas yang terjadi dilapangan dan menghadap hal-hal yang mudah untuk

dijelaskan. Derajat kepercayaan (credibility) akan diukur dengan strategi: (a)

memperpanjang waktu saat pengumpulan data dilapangan; (b) mengadakan pengamatan

dengan tekun; (c) melakukan triangulasi; dan (d) melaksanakan diskusi dengan teman
sejawat.

4. KESIMPULAN
Dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat menarik kesimpulan dalam
meningkatkan kemampuan kecedasan kinestetik jasmani anak usia 5-6 tahun sudah baik.
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